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KONSTRUKSI MAKNA KEMISKINAN BAGI KELUARGA BURUH
TANI DI DESA JULOK RAYEUK UTARA KABUPATEN ACEH TIMUR

Aulia Salsabila
2003090010

Abstrak

Desa Julok Rayeuk Utara merupakan Desa yang memiliki jumlah Kartu
Keluarga (KK) sebanyak 790 jiwa dan yang bekerja sebagai buruh tani berjumlah
350 jiwa dari jumlah Kartu Keluarga yang ada di desa tersebut. Para pekerja
buruh tani di Desa Julok Rayeuk Utara yang memilih bekerja sebagai buruh tani
karena di pengaruhi oleh faktor ekonomi yang mengharuskan mereka bekerja di
luar rumah.. Penelitian ini bertujuan untuk menggali konstruksi makna
kemiskinan bagi keluarga buruh tani di Desa Julok Rayeuk Utara Kabupaten Aceh
Timur. Melalui pendekatan kualitatif dengan menggunakan teori konstruksi sosial
dari Peter L. Berger, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana proses
eksternalisasi, objektifikasi, dan internalisasi mempengaruhi perspektif dan
pengalaman keluarga buruh tani terhadap kemiskinan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keluarga buruh tani mengonstruksi makna kemiskinan
sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan,
pendididkan dan layanan kesehatan. Meskipun menghadapi tantangan eksternal
yang signifikan keluarga buruh tani tetap berusaha untuk bertahan dan mencari
solusi dalam mengatasi kemiskinan. studi ini memberikan wawasan yang
mendalam tentang bagaimana keluarga buruh tani mengartikan dan mengatasi
kemiskinan dalam konteks kehidupan mereka di pedesaan.

Kata kunci : Konstruksi Sosial, Kemiskinan, Keluarga Buruh Tani.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang Masalah

Mayoritas masyarakat yang tinggal di Indonesia tinggal di daerah pedesaan.
Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia pada dasarnya adalah negara agraris.
Untuk menghidupi diri sendiri, sebagian masyarakat di negara agraris cenderung
bekerja sebagai petani. Upaya yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk
memenuhi kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, dan papan merupakan
kebutuhan ekonomi yang disebutkan.

Menurut Suyanto dalam Suhandi (2018), Menurut beberapa ahli, kemiskinan
hanyalah sebuah fenomena ekonomi yang ditandai dengan rendahnya pendapatan
atau kurangnya sarana penghidupan yang dapat diandalkan. Menjadi miskin saja
tidak cukup untuk memiliki standar hidup yang layak atau memenuhi kebutuhan
dasar. Definisi kemiskinan yang konvensional menyatakan bahwa seseorang
berada dalam kemiskinan ketika mereka tidak memiliki cukup uang untuk
memenuhi kebutuhan dasar atau membeli makanan. Kondisi ini sering dikaitkan
dengan pengangguran atau setengah pengangguran.

Menurut Janah dalam Huda (2022), Sebaliknya, kaya atau tidaknya seseorang,
perekonomian keluarganya merupakan suatu kondisi yang berkaitan dengan
persoalan kekayaan. Pada tiga tingkat status sosial yang berbeda—tinggi, sedang,
dan rendah—perekonomian keluarga berbeda satu sama lain. Ekonomi keluarga
melihat bagaimana sebuah keluarga dapat menangani isu-isu seperti layanan

kesehatan, pendidikan anak, dan kebutuhan dasar. Besar kecilnya uang yang



diterima sebuah keluarga akan dipengaruhi oleh kondisi perekonomian saat ini.
Pekerjaan biasanya mendatangkan uang bagi setiap anggota keluarga. Suatu
keluarga dikatakan sejahtera apabila pendapatannya melebihi tingkat
konsumsinya; Namun, pendapatan yang rendah atau tidak mencukupi akan
mengakibatkan kurangnya kesejahteraan keluarga.

Kemiskinan di pedesaan mengakibatkan sekelompok masyarakat hidup di
bawah garis kemiskinan. Hal ini juga menjelaskan bahwa kemiskinan dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, dan jarang ditemukan kemiskinan yang
disebabkan oleh satu faktor saja. Keluarga miskin dapat disebabkan oleh beberapa
faktor yang saling terkait, antara lain memiliki disabilitas, rendahnya tingkat
pendidikan, kurangnya modal atau keterampilan berusaha, kurangnya kesempatan
kerja, terkena PHK, tidak memiliki jaminan sosial (pensiun), kesehatan, atau
meninggal dunia, atau tinggal di daerah terpencil dengan keterbatasan sumber
daya alam dan infrastruktur; Hal ini pula yang menyebabkan banyak orang
mengambil pekerjaan sebagai buruh tani.

Kemiskinan merupakan tantangan yang kompleks, terutama dalam konteks
keluarga buruh tani di wilayah pedesaan. Di banyak negara, keluarga buruh tani
sering kali menghadapi keterbatasan akses terhadap sumber daya dan kendala
struktural yang memperparah kondisi kemiskinan. Namun, di balik data dan
statistik yang menggambarkan kemiskinan, terdapat dimensi yang lebih
mendalam tentang bagaimana keluarga buruh tani memahami dan mengartikan

kemiskinan.



Desa Julok Rayeuk Utara merupakan Desa yang memiliki jumlah Kartu
Keluarga (KK) sebanyak 790 jiwa dan yang bekerja sebagai buruh tani berjumlah
350 jiwa dari jumlah Kartu Keluarga yang ada di desa tersebut. Karena faktor
ekonomi yang mengharuskan mereka bekerja di luar rumah, maka buruh tani di
Desa Julok Rayeuk Utara memilih bekerja sebagai buruh tani. Karena pekerjaan
buruh tani tidak memerlukan keahlian khusus, maka menjadi pilihan bagi
keluarga buruh tani di Desa Julok Rayeuk Utara yang tidak mempunyai
pendidikan atau tidak mempunyai pendidikan sama sekali.

Kemiskinan di pedesaan merupakan masalah yang sangat serius di dunia saat
ini. Di daerah pedesaan, terdapat kesenjangan yang semakin besar antara si kaya
dan si miskin, baik kita sadari atau tidak. Kondisi masyarakat miskin, penyebab
kemiskinan, dan dinamikanya masih kurang dipahami.

Dalam konteks ini, studi tentang konstruksi makna kemiskinan pada keluarga
buruh tani menjadi penting untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang
pandangan mereka terhadap kondisi kemiskinan yang mereka alami. Desa Julok
Rayeuk Utara menjadi fokus penelitian ini karena merupakan representasi yang
baik dari kondisi pertanian pedesaan yang umum di wilayah tersebut.

Keluarga buruh tani di Desa Julok Rayeuk Utara seringkali menghadapi
tantangan ekonomi yang melibatkan kurangnya akses terhadap teknologi
pertanian, lahan yang terbatas, serta ketergantungan pada cuaca. Sementara itu,
faktor sosial, seperti stigma terhadap profesi pertanian, juga dapat memengaruhi

konstruksi makna kemiskinan bagi mereka.



Studi yang lebih mendalam tentang bagaimana keluarga buruh tani di Desa
Julok Rayeuk Utara membangun konstruksi makna terkait kemiskinan akan
memberikan pandangan yang lebih luas tentang bagaimana kondisi ekonomi,
sosial, dan budaya saling berinteraksi dalam membentuk persepsi mereka terhadap
kemiskinan.

Ada beberapa penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti tentang
konstruksi sosial sebagai berikut :

Penelitian dalam bentuk thesis yang dilakukan oleh Zulfatur Rosidah (2023),
“Konstruksi Dukungan Keluarga Istri Petani (Studi Kasus di Kabupaten
Ponorogo)” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konstruksi
pendapatan istri dan cara pandang istri buruh tani terhadap pendapatan yang
diberikan kepada keluarga, termasuk apakah adalah yang utama atau tambahan.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan kualitatif yang mengumpulkan data
melalui wawancara dan observasi.

Penelitian dalam bentuk thesis yang dilakukan oleh Sukma Ayu Mayangsari (
2011), “Tradisi Mudik Lebaran” (Studi Tentang Konstruksi Sosial Masyarakat
Miskin Terhadap Mudik Lebaran) Bagaimana keluarga miskin memaknai tradisi
mudik lebaran menjadi fokus kajian ini. Melalui Peter L. Peneliti menggunakan
teori konstruksi sosial Berger untuk mencoba menjelaskan bagaimana pemudik,
khususnya keluarga miskin yang bekerja di Kota Surabaya, memaknai makna.
Dengan menggunakan metode kualitatif dan wawancara mendalam, penelitian ini

bertujuan untuk memperolen pemahaman komprehensif mengenai konstruksi



sosial keluarga miskin. Temuan menunjukkan bahwa Idul Fitri dimaknai berbeda
oleh setiap subjek.

Penelitian dalam bentuk jurnal Nur & Abdul ( 2023), “Konstruksi Sosial
Praktik Mengemis di Quburan Bonoloyo Banjarsari Surakarta oleh Masyarakat”
Persepsi keluarga dan masyarakat terhadap fenomena pengemis di kuburan
berbeda-beda. Observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan tujuh informan
menjadi data penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat sekitar
pekuburan Bonoloyo memanfaatkan kuburan umum sebagai sarana penghidupan
dan menanamkan perilaku tersebut pada keturunannya. Melalui eksternalisasi,
objektifikasi, dan internalisasi, keluarga miskin mengkonstruksi perilaku
mengemis secara terencana dan berkelanjutan.

Penelitian dalam bentuk jurnal Susanti (2019), “ Konstruksi Masyarakat
Miskin Terhadap Program Kampung KB ( Studi di Desa Nogosari, Mojokerto.
“Pembangunan keluarga miskin di kampung KB di Desa Nogosari Mojokerto
menjadi fokus utama penelitian ini. Pengumpulan informan secara purposif
digunakan untuk informan pertama, sedangkan pengumpulan informan acak
digunakan untuk informan kedua. Penelitian ini menemukan bahwa anggota KB
Kader desa mempunyai pemahaman yang lebih baik tentang desa KB, yang tidak
hanya menekankan pada keluarga berencana, namun juga pada peningkatan
kualitas hidup. Masyarakat yang bukan kader desa KB berpendapat bahwa desa
KB hanya fokus pada keluarga berencana, yaitu a kondisinya berbeda. Namun
warga kampung KB dengan pengetahuan tersebut tetap mengikuti berbagai

kegiatan.



Penelitian dalam bentuk jurnal Dimitroff (2015), “Pembinaan Lansia Tentang
Program Pangan yang Dijalankan Kota Surabaya, berdasarkan penelitian di
lapangan, kreasi program pangan yang dilakukan oleh lansia telah menjadi
kenyataan sosial di masyarakat. Eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi
merupakan tiga tahapan momen. melalui mana realitas sosial dikonstruksikan.

Penelitian dalam bentuk jurnal Mujahiddin (2021), “Praktik Pemberdayaan
Masyarakat Berbasis Ekonomi Hijau di Desa Pematang Serai Kabupaten Langkat:
Konstruksi Sosial” Berdasarkan temuan penelitian, praktik pemberdayaan
masyarakat di Desa Pematang Serai melibatkan konstruksi sosial. Pada tahap
eksternalisasi, hal ini dicontohkan dengan pertukaran ide dan konsep dalam
pembentukan wisata geol; pada tahap objektifikasi, hal ini dicontohkan dengan
menjadikan wisata geol sebagai unit usaha BUMDes; dan pada tahap internalisasi,
hal ini dicontohkan dengan masyarakat merasakan manfaat ekonomi dari hadirnya
wisata geol, sehingga meningkatkan partisipasi masyarakat dalam.

Penelitian dalam bentuk jurnal Santoso (2016), “ Konstruksi Sosial Media
Massa.” Dengan menempatkan seluruh keunggulan media massa dan efek media
pada keunggulan konstruksi sosial media massa dibandingkan konstruksi realitas
sosial, maka diketahui bahwa media massa sangat signifikan dalam proses
eksternalisasi, objektifikasi, dan internalisasi dalam masyarakat. mengkonstruksi
kelemahan dan menyelesaikan konstruksi realitas.

Penelitian dalam bentuk disertasi Efendi Augus (2023), “ Analisis Konstruksi
Sosial Bank Sampah Mutiara Kota Medan terhadap Pemberdayaan Masyarakat

dalam Pengelolaan Sampah Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensnya



sosialisasi dari pengelolaan Bank Sampah dan minat masyarakat terhadap
pemberdayaan masyarakat dalam program Bank Sampah mengawali proses
konstruksi sosial dalam eksternalisasi. tahap, objektifikasi, dan internalisasi.
Perkembangan sosial ini masih bisa disebarluaskan hingga saat ini, berkat upaya
konsisten yang dilakukan para pengurus Bank Sampah dan dukungan berbagai
pihak seperti pemerintah.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah,
penelitian peneliti lebih menekankan pada bagaimana pemahaman keluarga
memberi arti pada pengalaman kemiskinan mereka secara subjektif, sementara
penelitian lain lebih bersifat statistik atau kebijakan, mengeksplorasi dampak
secara lebih luas tanpa fokus mendalam pada penelitiannya. Perbedaan ini dapat
memengaruhi cara data dikumpulkan, dianalisis dan interpretasinya.

Melihat fenomena tersebut di atas, penulis menyatakan ketertarikannya untuk
melakukan penelitian dengan menulis skripsi yang penulis beri judul
“Konstruksi Makna Kemiskinan Bagi Keluarga Buruh Tani Di Desa Julok

Rayeuk Utara Kabupaten Aceh Timur”

1.2. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah di atas agar masalah berfokus dan bertuju, maka peneliti
melakukan pembatasan masalah pada Konstruksi Makna Kemiskinan Bagi
Keluarga Buruh Tani Di Desa Julok Rayeuk Utara Kabupaten Aceh Timur.
1.3.Rumusan Masalah

Berikut rumusan masalah yang dapat diambil dari konteks permasalahan

tersebut di atas :



e Bagaimana Konstruksi makna kemiskinan bagi keluarga buruh tani di Desa

Julok Rayeuk Utara ?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai budaya
kemiskinan dan persepsi yang dianut oleh keluarga buruh tani.
1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana keluarga buruh tani membangun persepsi mereka terhadap
kemiskinan, termasuk tantangan yang dihadapi keluarga tersebut dalam
mencukupi kebutuhan dasar. Ini akan membuka cakrawala baru dalam memahami
realitas kemiskinan dalam konteks pertanian pedesaan.
1.6. Sistematika Penulisan

Pada sistematika penulisan, penulis akan menjelaskan secara ringkas bab demi
bab secara berurutan. Urutan penulisan akan disajikan sebagai berikut :

BAB | :Pendahuluan, Bab ini berisikan latar belakang masalah,perumusan

masalah,tujuan penelitian,dan manfaat penelitian.

BAB Il : Tinjauan teoritis, Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan

dengan masalah yang di teliti. Bab ini juga mengajukan lebih dari satu teori

untuk membahas permasalahan yang menjadi topik skripsi.



BAB 111 : Metode penelitian, Bab ini mengungkapkan rancangan penelitian,
prosedur penelitian sample/unit penelitian, Teknik pengumpulan data dan
analisis data.

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan: Pada bab ini penulis
memberikan gambaran umum mengenai objek penelitian serta penjelasan
mengenai fokus data penelitian yaitu data yang berkaitan dengan
permasalahan dan tujuan penelitian serta pembahasannya. hasil dan

pembahasannya.

BAB V :Penutup, Dalam bab ini penulis menguraikan kesimpulan dan saran

dari penelitian yang sudah dilakukan.
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BAB I

URAIAN TEORITIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Kemiskinan
Menurut Sari (2021), Kemiskinan merupakan permasalahan sosial yang
menimpa individu karena sulitnya memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari karena
buruknya kualitas sumber daya yang dimiliki, upah minimum yang tidak sesuai
dengan biaya hidup, dan jumlah penduduk yang terus bertambah. lebih sulit untuk

bersaing di banyak bidang, khususnya di pasar kerja.

Menurut Chambers dalam Solikatun (2018), la memandang kemiskinan
sebagai hasil interaksi sejumlah faktor yang disebabkan oleh situasi ketidakadilan,
ketidakpastian, kesenjangan, dan ketergantungan pada struktur sosial. Oleh karena
itu, istilah “perangkap kemiskinan” lebih tepat. Kemiskinan disebabkan oleh
kombinasi lima faktor: ketidakberdayaan, kerentanan, kelemahan fisik,
kemiskinan, dan isolasi. Menurut Ramdass (2010), Dalam arti proper

kemiskinan dipahami sebagai keadaan kekurangan uang dan barang untuk
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menjamin kelangsungan hidup. Dalam arti luas, kemiskinan merupakan suatu

fenomena multiface atau multidimensional.

Menurut Kartasasmita dalam Sitompul (2012), Seseorang dianggap miskin
secara absolut dan relatif jika dilihat dari hal-hal berikut: pertama, jika tingkat
pendapatannya lebih rendah dari garis kemiskinan absolut, atau lebih khusus lagi,
jika tidak cukup untuk memenuhi persyaratan minimum kelangsungan hidup yang
tercermin. berada pada garis kemiskinan absolut. Kedua, jika dilakukan
perbandingan antara kelompok sosial 10berdasarkan pendapatan, misalnya

kelompok yang mungkin tidak miskin karena pendapatannya di atas garis

kemiskinan dengan kelompok yang relatif kaya.

Menurut Beoitvinik dalam Faramyta & Razif (2016), Istilah “kemiskinan”
lebih umum dipahami merujuk pada situasi di mana lingkungan yang terbatas
menghalangi seseorang atau rumah tangga untuk mencapai kehidupan yang lebih
baik. Untuk memahami fenomena kemiskinan, kita harus memperhatikan makna
non-ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa kemiskinan membuat seseorang atau

keluarga tidak mempunyai kebebasan untuk menjalani kehidupan normal.

Kemiskinan dibagi menjadi dua macam berdasarkan penyebabnya, yaitu

kemiskinan struktural dan kultural. Berikut pejelasannya :

1. Kemiskinan Struktural
Faktor eksternal, seperti struktur atau tatanan kehidupan yang
merugikan sebagian masyarakat dan menghalangi masyarakat untuk

hidup sejahtera, dapat berkontribusi terhadap kemiskinan struktural.
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Struktur lokal yang tidak adil menghambat peluang masyarakat untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka, sehingga mengakibatkan
kemiskinan struktural. Berikut contoh kemiskinan struktural:
a). Ketidaksetaraan Ekonomi : Salah satu penyebab utama
kemiskinan struktural adalah ketidaksetaraan dalam distribusi
kekayaan dan pendapatan. Hal ini disebabkan oleh system ekonomi
yang tidak merata, di mana sebagian kecil populasi menguasai
sebagian besar kekayaan dan sumber daya.
b). Akses Terbatas Terhadap Pendidikan dan Layanan Kesehatan
: Kemiskinan struktural sering kali terkait dengan kurangnya akses
terhadap Pendidikan yang berkualitas dan layanan kesehatan yang
terjangkau.
c). Diskriminasi dan kebijakan yang tidak inklusif : Diskriminasi
berdasarkan faktor-faktor seperti jenis kelamin, ras, agama, atau kasta
dapat memperkuat ketidaksetaraan ekonomi dan sosial.
d). Kurangnya Kesempatan untuk Mobilitas Sosial : Kemiskinan
structural juga bisa dipertahankan oleh kurangnya kesempatan untuk
mobilitas sosial, dimana individu sulit untuk meningkatkan status
ekonomi dan sosial mereka dari generasi ke generasi.
2. Kemiskinan Kultural

Kemiskinan budaya didefinisikan sebagai kemiskinan yang
disebabkan oleh faktor internal seperti budaya, adat istiadat, atau

identitas seseorang. Akibatnya, sebagian besar masyarakat miskin
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secara budaya percaya bahwa kemiskinan mereka adalah takdir.
Kemiskian kultural merujuk pada norma-norma, nilai-nilai, dan
praktik-praktik dalam suatu kelompok atau masyarakat yang dapat
mempertahankan atau memperkuat kondisi kemiskinan. ini mencakup
aspek-aspek budaya, psikologis, dan perilaku yang memengaruhi cara
individua tau kelompok merespons dan berinteraksi dengan kondisi
kemiskinan. beberapa elemen utama dari kemiskinan kultural
termasuk:

a). Pola Perilaku yang Merugikan : kemiskinan kultural dapat
terkait dengan pola perilaku yang merugikan, seperti pengeluaran yang
tidak terencana, pengeluaran yang tidak produktif, atau kurangnya
penghematan. Hal ini dapat membuat individu attau keluarga sulit
untuk melampaui kondisi kemiskinan.

b). Rendahnya Motivasi untuk Pendidikan dan Pengembangan
Diri : Beberapa kelompok masyarakat yang mengalami kemiskinan
kultural kurang termotivasi untuk mengejar Pendidikan atau
pengembangan diri karena mereka tidak melihat nilai jangka
panjangnya atau karena mereka terjebak dalam siklus kemiskinan yang
telah berlangsung lama.

¢). Kebiasaan yang Mempertuasi Siklus Kemiskinan : Kebiasaan —
kebiasaan tertentu, seperti penggunaan narkoba, kekerasan dalam
rumah tangga, atau pola konsumsi yang tidak sehat, dapat memperkuat

siklus
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2.1.2 Faktor Penyebab Kemiskinan
Penyebab kemiskinan terbagi menjadi dua faktor, yaitu faktor eksternal dan

internal (Itang, 2015):

a). Faktor internal

1. Sikap. Sikap adalah keadaan pikiran yang siap memberikan respon
terhadap suatu objek, diorganisasikan oleh pengalaman, dan
mempunyai dampak langsung terhadap perilaku. Tradisi, adat istiadat,
budaya, dan lingkungan sosial seseorang semuanya mempunyai
dampak yang signifikan terhadap keadaan jiwa seseorang.

2. Pengalaman dan pengamatan. Pengamatan sosial terhadap perilaku
dapat dipengaruhi oleh pengalaman, yang dapat berasal dari semua
tindakan sebelumnya atau dipelajari; orang dapat memperoleh
pengalaman dengan belajar. Pandangan terhadap suatu objek akan
dipengaruhi oleh hasil pengalaman sosial.

3. Kepribadian. Kepribadian seseorang adalah seperangkat sifat dan pola
perilaku yang membentuk siapa dirinya dan apa yang menjadikannya
unik.

4. Konsep diri. Konsep diri sudah menjadi pendekatan yang dikenal amat
luas untuk menggambarkan hubungan antara konsep diri konsumen
dengan image merek.

5. Motif. Kebutuhan akan rasa aman dan keinginan akan gengsi

merupakan dua contoh motif yang mengarah pada perilaku individu.
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Seseorang akan menjalani gaya hidup yang cenderung mengarah pada
gaya hidup hedonis jika memiliki keinginan yang kuat akan gengsi.
6. Perspektif pengorganisasian, dan interpretasi informasi untuk

menciptakan gambaran dunia yang bermakna adalah proses perspektif.

b). Faktor eksternal

1. Kelompok referensi. adalah kelompok yang mempunyai dampak
langsung atau tidak langsung terhadap perilaku dan sikap individu.
Individu yang menjadi anggota dan berinteraksi dengan anggota lain
dalam suatu kelompok mempunyai pengaruh langsung, sedangkan
individu yang bukan anggota kelompok mempunyai pengaruh tidak
langsung.

2. Keluarga. Keluarga memiliki pengaruh terbesar dan terpanjang
terhadap cara orang berpikir dan bertindak. Hal ini dikarenakan cara
orang tua dalam membesarkan anak akan membentuk kebiasaannya,
yang secara tidak langsung berdampak pada gaya hidupnya.

3. Kelas sosial. merupakan kelompok yang bertahan lama dan relatif
homogen dalam suatu masyarakat yang mempunyai hierarki. Anggota
di setiap tingkat berbagi nilai, minat, dan perilaku yang sama.

4. Kebudayaan. mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, moral,
hukum adat, dan kebiasaan yang diperoleh anggota suatu masyarakat.
Segala sesuatu yang dipelajari dari pola tingkah laku normatif, seperti
ciri-ciri pikiran, perasaan, dan pola tingkah laku, merupakan

kebudayaan.
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2.1.3 Budaya Kemiskinan

Budaya kemiskinan adalah rangkaian kepercayaan, nilai, dan kebiasaan
yang mendasari pemeliharaan kondisi kemiskinan dalam suatu komunitas. Ini
mencakup pandangan bahwa perubahan sulit dicapai, keterbatasan akses terhadap
Pendidikan dan sumber daya, serta sikap yang mempertahankan situasi saat ini.
Budaya kemiskinan sering menjadi siklus yang sulit diputus karena hubungannya
dengan berbagai faktor sosial, ekonomi, dan psikologis. Transformasi pola pikir
dan upaya meningkatkan akses terhadap Pendidikan serta sumber daya dapat
mengakhiri siklus ini. Budaya kemiskinan adalah suatu pola prilaku, keyakinan,
dan norma-norma yang ada dalam suatu kelompok atau masyarakat yang

cenderung mempertahankan atau bahkan memperkuat kondisi kemiskinan.

Menurut Lewis dalam Aminah (2021), Perilaku miskin juga berkembang
sebagai fenomena budaya dalam masyarakat sekitar. Budaya kemiskinan
mencakup nilai-nilai,sikap, dan pola kelakuan yang berlangsung terus-menerus.
Cara masyarakat bertindak dalam budaya kemiskinan diwariskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya, sehingga menyulitkan sebagian masyarakat untuk
keluar dari kemiskinan. Misalnya, di desa, ada kebiasaan menunggu musim hujan
sebelum bekerja sebagai buruh tani untuk mendapatkan upah. Budayanya
berpendapat bahwa hidup sederhana lebih baik dan menghabiskan waktu bersama

keluarga lebih penting.

Menurut Oscar lewis dalam Lailiyah (2017), tidak memandang
kemiskinan sebagai suatu permasalahan ekonomi karena masyarakat miskin tidak

mempunyai kendali atas sumber-sumber produksi dan distribusi barang-barang
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dan jasa-jasa ekonomi. la juga tidak memandangnya sebagai saling
ketergantungan antar negara atau antara unit produksi dan masyarakat, juga tidak
melihatnya sebagai konflik antar kelas. Karena keluarga merupakan unit sosial
terkecil dan merupakan institusi sosial yang mendukung budaya kemiskinan,
maka Oscar Lewis memandangnya sebagai cara hidup atau budaya dan unit

sasarannya adalah mikro, khususnya keluarga.

Menurut Lewis dalam Lailiyah (2017), Bahasa masyarakat miskin harus
dicermati untuk memahami budaya mereka. kebiasaan mereka, mengakui
tantangan dan harapan mereka. Jika seseorang berasal dari budaya kemiskinan,
maka kebiasaannya akan terlihat dari aktivitas yang dilakukannya sehari-hari
untuk mendapatkan penghasilan. Jika mereka tidak memiliki akses terhadap
pekerjaan yang produktif dan cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka,
maka mereka diharapkan untuk hidup dalam situasi di mana segala sesuatunya

terbatas dan mereka juga menikmati kondisi miskin di sana.

2.1.4 Konsep Buruh Tani

Konsep buruh tani mengacu pada individu atau kelompok yang melakukan
pekerjaan atau aktivitas yang terkait dengan pertanian, namun mereka tidak
memiliki lahan pertanian sendiri. Mereka bekerja sebagai tenaga kerja dalam
pertania, melakukan berbagai kegiatan seperti penanaman, perawatan tanaman,
panen, dan kegiatan lain yang berkaitan dengan produksi pertanian. Buruh tani
seringkali bekerja untuk pemilik lahan atau petani lain sebagai pekerja upahan,

tanpa kepemilikan lahan sendiri. Mereka berperan penting dalam memastikan
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kelangsungan produksi pangan serta kontribusi mereka sangat signifikan dalam

mendukung keberlangsungan sektor pertanian secara keseluruhan.

Pengertian mansyur dalam Aster Juanda (2019), buruh tani  adalah
mereka para pria dan wanita Yyang tergolong dalam manusia produktif
berumur antara 15-50 tahun dan bekerja pada petani lain, adakalanya mereka
memiliki lahan tapi produktifitasnya rendah, sehingga hal ini berpengaruh
dalam kehidupan keluarganya biasanya mereka mulai memburuh setelah selesai

mengerjakan lahan

Menurut Sajogyo dalam Aster Juanda (2019), memberikan ciri-ciri buruh

tani yang bekerja dengan upah harian lepas sebagai berikut:
a. Kegiatan Ekonomi

1). Buruh tani biasanya dipekerjakan oleh tuan tanah besar dengan digaji

sebagai pekerja harian

2). Setelah hasil pertanian dipungut, buruh tani diperbolehkan menanami
tanah-tanah itu selama masa sekitar enam bulan sebelum tanah ditanami

oleh para pemilik lahan atau tuan tanah.

3). Diwaktu mereka tidak dipekerjakkan sebagai buruh, para buruh tani
melakukan perdagangan kecil-kecilan yang menghasilkan laba kira-kira

sama besarnya dengan gaji mereka.

b. Kedudukan sosial
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1). Para buruh tani berada ditingkat terendah dalam lapisan masyarakat.
Mereka tidak mungkin jatuh lebih rendah lagi dan mereka tidak
mempunyai kedudukan yang akan dipertahankan maupun yang akan
hilang. Posisi seperti ini mempunyai pengaruh besar terhadap nilainilai

norma kelompok itu.

2). Buruh tani hidup untuk menyambung nyawa saja, karena tidak ada benda
atau orang yang menjamin kehidupan mereka di masa depan. Kenyataan
ini mempunyai implikasi penting terhadap rencana-rencana pembangunan
yang telah dipertimbangkan sebaik-baiknya berada diluar pengertian buruh

tani.

3). Buruh tani yang sesungguhnya tidak mempunyai latar belakang
kecerdasan, juga tidak mempunyai pengalaman untuk mengelola
pertanian. Mereka telah biasa bekerja sebagai buruh tani sepanjang hidup
karena itu mereka tahu sedikit mengenai pekerjaan pertanian seperti

mencangkul, menanam, menyiangi, dan memanen.

4). Buruh tani sebagai kelompok sama sekali tidak terikat kepada desa
mereka. Banyak dari mereka berasal dari tempat lain, dan kalau telah
datang waktunya mereka berpindah ketempat yang baru dimana mereka
berharap menemukan kesempatan untuk berhasil atau mendapatkan gaji

yang lebih besar dan kerja yang lebih ringan.

Menurut Husodo dalam Adniyah & Putra (2018), Buruh tani adalah

seseorang yang bergerak dibidang pertanian utamanya dengan cara melakukan
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pengelolaan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan memelihara tanaman
(seperti padi, jagung, buah-buahan dan lain-lain) dengan harapan untuk
memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk digunakan sendiri atau menjualnya

kepada orang lain.

Menurut Supomo dalam Adniyah & Putra (2018), Buruh adalah orang
yang bekerja pada orang lain atau suatu Lembaga ( perusahaan ), untuk menerima
upah dalam suatu hubungan kerja. Buruh berbeda dengan pekerja, pengertian
pekerja lebih menunjuk pada proses dan bersifat mandiri. Bias saja pekerja itu

bekerja untuk dirinya dan menggaji dirinya pula.

2.2 Uraian Teoritis

2.2.1 Teori Konstruksi Peter L. Berger

Peter L. mengklaim bahwa teori sosiologi kontemporer yang didasarkan
pada sosiologi pengetahuan adalah teori konstruksi sosial Berger. Menurut teori
ini, realitas dikonstruksi secara sosial, dan pengetahuan adalah kepastian bahwa
fenomena itu nyata dan mempunyai ciri-ciri tertentu. Realitas adalah suatu
kualitas di mana fenomena-fenomena diakui mempunyai eksistensinya sendiri
sehingga tidak bergantung pada kehendak manusia. Berger mengajukan teori
konstruksi dengan tujuan melakukan analisis sosiologis terhadap realitas
kehidupan sehari-hari. Menurut Berger, realitas dapat menampilkan dirinya

kepada orang-orang terpelajar dalam berbagai perspektif teoretis. Manusia
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memaknai dan memaknai kehidupan sehari-hari sebagai suatu realitas yang

mempunyai makna subjektif bagi dirinya sebagai suatu dunia yang koheren.

Menurut Berger, anggota masyarakat biasa tidak hanya bertindak dengan
cara yang memiliki makna subyektif bagi mereka untuk menerima dunia apa
adanya. Perlu dijelaskan landasan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari,
yaitu objektifikasi proses (dan makna) subjektif, karena kondisi tersebut
membentuk dunia akal sehat intersubjektif. Dunia berasal dari pikiran dan
tindakan manusia, yang kemudian dipertahankan sebagai “nyata” oleh pikiran itu
sendiri. Berger membagi realitas sosial menjadi tiga fase: eksternalisasi,
objektifikasi, dan internalisasi. (1990, Berger) Eksternalisasi adalah proses
pencurahan diri secara terus menerus ke dunia melalui aktivitas, baik mental
maupun fisik. Eksternalisasi adalah upaya kelompok. “Manusia menciptakan alat,
bahasa, menganut nilai-nilai, dan membentuk institusi,” yang merupakan realitas
sosial yang mendorong perkembangan dunia. Untuk menegakkan norma-norma
sosial, manusia juga terlibat dalam proses sosial." Objektifikasi, atau kesadaran
diri seseorang ketika mengambil keputusan, adalah tahap kedua dari teori
konstruksi Berger. Objektifikasi bergantung pada eksternalisasi yang diberikan,
dan eksternalisasi dan objektifikasi adalah proses yang saling berurutan dan

berkesinambungan.

Karena objektifikasi merupakan sinyal yang bertahan lama dari proses
subyektif yang menghasilkannya, maka objektifikasi dapat digunakan dalam
konteks selain dari konteks yang dapat dipahami secara langsung. Menurut

Berger, fenomena yang terstruktur , terorganisir, dan dilakukan secara terus
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menerus dapat membentuk realitas kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya
dapat dipahami demikian pula struktur relevansinya, motivasi Yyang
melatarbelakangi suatu keputusan, dan apa yang menjadi kepentingan agar suatu
keputusan diambil, selain itu juga mempengaruhi. hingga objektifikasi. Karena
segala tindakan yang diamati oleh orang lain akan melibatkan tipifikasi di
pihaknya, maka objektifikasi terbentuk dipengaruhi oleh eksternalisasi yang
dilakukan. Suatu tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang, kemungkinan

besar akan menjadi terbiasa sampai pada tingkat tertentu.

Fase terakhir dari hipotesis perkembangan Berger adalah asimilasi, yaitu
pemahaman atau pemahaman langsung terhadap suatu peristiwa objektif sebagai
terungkapnya suatu tanda siklus emosi orang lain yang dapat bermakna secara
emosional bagi diri sendiri. Selain itu, Berger menegaskan bahwa "mengambil
alih dunia™ merupakan proses awal bagi organisme, dan setelah "diambil alih"
dunia, ia dimodifikasi dan diciptakan kembali. Pemahaman terhadap dunia
bukanlah hasil penciptaan makna yang otonom oleh individu itu sendiri.
Internalisasi adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan penciptaan

kembali dunia ini.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau dari orang-orang dan perilaku yang diamati digunakan dalam
pendekatan kualitatif penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa situasi lapangan
penelitian yang “alami” atau natural merupakan sumber penelitian kualitatif.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif sebagai metodenya.
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Setiap fenomena yang hanya sedikit diketahui dapat dipelajari, diungkap, dan
dipahami dengan menggunakan metode kualitatif. Wawancara terbuka digunakan
dalam penelitian ini untuk menyelidiki dan memahami perspektif, perilaku, dan

sikap individu dan kelompok. (Yuliadi & Sumitro, 2021).

Pendekatan ini di arahkan pada latar belakang dan individu secara
kualistik menggunakan metode deskriptif sehingga dapat memberikan gambaran
mengenai realitas sosial yang kompleks mengenai Konstruksi Makna Kemiskinan
Bagi Keluarga Buruh Tani Di Desa Julok Rayeuk Utara Kabupaten Aceh Timur.
Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti menghubungkan data, fakta dan
informasi yang ada di Desa Julok Rayeuk Utara Kabupaten Aceh Timur mengenai
konstruksi makana kemiskinan bagi keluarga buruh tani dengan menganalisa

kebenaran berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh.

3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah struktur ajau rencana dasar yang digunakan untuk
mengorganisisr ide, gagasan, atau informasi dalam suatu topik atau proyek
tertentu. Ini adalah gambaran umum yang membantu dalam memahami hubungan

antara berbagai konsep atau elemen yang terlibat dalam suatu konsep penelitian.

Konsep adalah penggambaran secara tepat fenomena yang hendak diteliti
yakni istilah dan definisi yang digunakan untuk menggambarkan secara abstrak

kejadian, kelompok, atau individu yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial.
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Konsep adalah cara yang mempermudah peneliti melalui penggambaran secara

tepat fenomena yang terjadi.

Berdasarkan judul penelitian, konstruksi makna kemiskinan bagi keluarga
buruh tani di Desa Julok Rayeuk Utara Kabupaten Aceh Timur. Kerangka konsep
disusun sebagai perkiraan teoritis dari hasil yang dicapai setelah di analisis secara
kritis berdasarkan persepsi yang dimiliki. Konsep juga penggambaran dan
mempermudah terhadap suatu yang hendak diteliti. Maka konsep dapat

digambarkan :

Konstruksi makna |:'> Makna kemiskinan
kemiskinan keluarga buruh tani

g

Eksternalisasi

{4

Objektifikasi

{

Internalisasi
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Gambar Tabel 1
3.3 Definisi Konsep
Konsep merujuk pada ide, gagasan, atau avstraksi yang membentuk dasar
suatu pemahaman atau teori tentang sesuatu. Dalam konteks penelitian atau kajian
ilmiah, konsep merupakan fondasi dari pemahaman terhadap suatu fenomena atau

topik tertentu. Adapun definisi konsepnya adalah sebagai berikut :

1. Buruh tani adalah seseorang yang bekerja di bidang pertanian dengan cara
melakukan pengelolaan tanah yang bertujuan untuk menumbuhkan dan
memelihara tanaman dengan harapan untuk memperoleh hasil dari
tanaman tersebut untuk digunakan sendiri atau menjualnya kepada orang
lain.

2. Konstruksi makna kemiskinan bagi keluarga buruh tani mencakup
pemahaman dan interprestasi yang dibentuk oleh keluarga tersebut terkait
kondisi kemiskinan yang mereka alami. Konsep ini melibatkan cara
bagaimana individual atau kelompok mengartikan, memahami, dan
merespons keadaan kemiskinan yang mereka hadapi berdasarkan pada

pengalaman, nilai-nilai, dan konteks sosial mereka.

3.4 Kategorisasi Penelitian

Adapun kategorisasi penelitian yang akan diteliti adalah sebagai berikut.

Kategorisasi Indikator

Konstruksi makna kemiskinan buruh tani
Eksternalisasi
dapat mencakup beberapa faktor dan juga
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melibatkan aspek sosial yang dapat
mempengaruhi konstruksi makna

kemiskinan keluarga buruh tani.

Sitigmasisasi sosial terhadap  profesi

Obijektifikasi buruh tani, Menggambarkan bagaimana
keluarga buruh tani memandang dan
mengukur nilai dari pekerjaan tersebut.

Internalisasi Perspektif keluarga buruh tani dalam

memahami konstruksi makna
kemiskinan, dimana mereka membentuk
pandangan pribadi tentang apa yang di
anggap kekurangan atau ketidakcukupan

dalam kehidupan mereka.

3.5 Narasumber

Menentukan narasumber yang tepat untuk penelitian ini melibatkan

pendekatan yang hati-hati dan mendalam untuk memahami pengalaman dan

perspektif mereka. Dalam menentukan narasumber peneliti mengidentifikasi

kelompok sasaran yang hendak di teliti yaitu keluarga buruh tani, memahami

konteks lokal area penelitian secara lebih baik dan melakukan pengambilan data

wawancara secara mendalam dan observasi setelah itu menentukan jumlah dan

variasi narasumber yang diperlukan untuk mendapatkan representasi yang

baik.setelah melakukan penelitian saya memilih 7 orang informan yang bekerja

sebagai buruh tani.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data sebagai penunjang utama dalam penelitian ini,

maka metode pengumpulan data yang dilakukan adalah berikut :

1. Data Primer

Data primer adalah data yang peneliti dapatkan sebagai langsung
dari objek penelitian melalui observasi dan wawancara. Kegiatan
observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap objek
penelitian. Hasil dari pengamatan tersebut kemudian dideskripsikan secara
alami atau sesuai dengan informasi yang didapatkan di lapangan. Setelah
melakukan observasi kemudian dilakukan wawancara dengan informan

untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan detail.

2. Data sekunder

Data sekunder merupakan informasi yang di dapatkan secara tidak
langsung dari subjek penelitian. Data sekunder biasanya diperoleh melalui
dokumen atau data laporan yang sudah tersedia. Informasi dalam bentuk
ini diperlukan untuk orientasi dan melengkapi informasi dalam penelitian,

karena tidak semua informasi tertulis dapat diperoleh secara langsung.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian

ini adalah :

a). Observasi
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Observasi adalah pengamatan secara langsung terhadap objek kajian
disertai dengan pencatatan terhadap keadaan yang ditemukan. Observasi
memiliki tujuan untuk menjelaskan terkait lingkungan yang diamati,
jalannya suatu kegiatan,keterlibatan individu, perilaku yang terlihat, serta

memaknai peristiwa dari sudut pandang orang yang berpartisipasi.

Dalam penelitian ini, peneliti mengamati dan melihat kejadian yang
terjadi dilokasi penelitian. Pengamatan ini difokuskan di Desa Julok
Rayeuk Utara Kabupaten Aceh Timur terhadap keluarga buruh tani.
Pengamatan yang dilakukan dengan cara melihat ke lokasi dan memahami

kehidupan sehari- hari yang dilakukan keluarga buruh tani.

b). Wawancara

Wawancara adalah Teknik pengympulan data secara lisan pada dua
orang atau lebih dalam menggali informasi dengan tatap muka secara
langsung untuk memperoleh keterangan dari masyarakat ( responden)

yang berperan dalam masalah yang di teliti.

¢). Dokumentasi

Menurut Yuwono dalam Agustang (2019), dokumentasi adalah
sekumpulan berkas dengan mencari data mengenai hal-hal berupa catatan,

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan sebagainya.

Menurut Riyanto dalam Agustang (2019), bahwa dokumentasi berasal

dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis, dokumentasi juga
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bias berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang

sudah ada.

Penelitian menggunakan dokumen dalam mendukung dan melengkapi
informasi penulis, sehingga peneliti dapat memberikan informasi yang
mendalam dan lengkap. Tujuan digunakan metode ini untuk memperoleh
data secara jelas dan konkret tentang gambaran lokasi yang berkaitan

dengan topik penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data

Menurut Spradley dalam Sugiyono (2018), menyatakan bahwa analisis
dalam penelitian jenis apapun, adalah cara berfikir. Hal itu berkaitan dengan
pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan
antar bagian, dan hubungannya untuk keseluruhan. Analisis adalah mencari pola.
Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa, analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan
data dalam kategori, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh

diri sendiri maupun orang lain.

Data yang diperoleh dilapangan kemudian diolah secara deskriptif kualitatif
dengan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan.
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1. Reduksi data, data yang diperoleh dilapangan yang ditulis atau diketik

dalam bentuk uraian atau laporan yang terperinci. mereduksi data berarti
merangkum,memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data.

. Penyajian data, data yang terkumpul dan telah dikelompokkan tersebut,

disusun secara logis dan sistematis sehingga peneliti dapat melihat dan

menelaah komponen-komponen penting dari sajian data.

. Penarikan kesimpulan, pada tahap ini peneliti peneliti melakukan

interprestasi data sesuai dengan konteks permasalahan dan tujuan

penelitian. Dari interprestasi yang dilakukan akan diperoleh kesimpulan.

Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Desa Julok Rayeuk Utara kabupaten Aceh

Timur. Pemilihan lokasi ini sebagai tempat penelitian karena Desa Julok Rayeuk

Utara dikenal sebagai daerah yang mayoritas pendudukanya bekerja sebagai buruh

tani, bergantung pada pertanian sebagai sumber utama penghidupan.

Penelitian skripsi tentang konstruksi makna kemiskinan bagi keluarga

buruh tani di desa julok rayeuk utara melibatkan penelitian lapangan yang

dilakukan secara mendalam. Lokasi penelitian akan mencakup interaksi langsung

dengan keluarga buruh tani tersebut untuk memahami pandangan, pengalaman,

dan persepsi mereka tentang kemiskinan.
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Waktu penelitian bisa disesuaikan dengan kebutuhan peneliti untuk
mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang kondisi sosial, ekonomi,
budaya yang mempengaruhi konstruksi makna kemiskinan dikalangan keluarga

buruh tani.

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

Objek penelitian skripsi ini adalah keluarga buruh tani di Desa Julok
Rayeuk Utara Kabupaten Aceh Timur, yang secara utama menggantungkan
hidupnya dari pekerjaan buruh tani. Objek penelitian ini melibatkan keluarga-
keluarga buruh tani dalam upaya memahami pandangan,pengalaman dan persepsi
mereka tentang apa arti sebenarnya dari kemiskinan, bagaimana merekka
mengalaminya, dan bagaimana mereka beradaptasi atau merespons kondisi

tersebut.

Dalam penelitian ini, interaksi langsung dengan keluarga-keluarga ini akan
menjadi kunci untuk memahami perspektif mereka terhadap kemiskinan.
Wawancara, observasi dan mungkin penggunaan metode-metode partisipatif
lainya akan membantu dalam mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang

kosntruksi makna kemiskinan di kalangan keluarga buruh tani ini.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Keluarga Buruh Tani di Desa Julok Rayeuk

Utara

Keluarga buruh tani yang ada di Desa Julok Rayeuk Utara terdiri dari orang
tua,remaja tetapi lebih di dominasi oleh orang tua dan mereka hidup dalam ikatan
keluarga yang erat. Anggota keluarga yang bekerja sebagai buruh tani di ladang-
ladang atau perkebunan yang ada di sekitar Desa Julok Rayeuk Utara. Mereka
terlibat dalam penanaman atau hasil pertanian seperti padi, karet atau buah-
buahan. Lingkungan keluarga buruh tani sangat alami dengan pemandangan

sawah,perbukitan dan hutan.

Kehidupan keuarga buruh tani sangat terkait dengan musim dan siklus
pertanian. Mereka memiliki rutinitas harian yang terkait dengan pekerjaan
pertanian, seperti bangun pagi untuk bekerja diladang, melakukan panen, atau
mempersiapkan lahan untuk penanaman. Keluarga buruh tani hidup dalam
komunitas yang erat dan saling mendukung. Mereka sering terlibat dalam
kegiatan sosial atau keagamaan di desa mereka, seperti gotong royong atau acara
keagamaan. Meskipun kehidupan keluarga buruh tani bisa keras, mereka memiliki
harapan untuk masa depan yang lebih baik bagi anak-anak mereka. Mereka juga
menghadapi tantangan seperti perubahan iklim, harga hasil pertanian yang tidak

stabil dan juga akses terbatas terhadap sumber daya dan layanan.

33
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4.1.2. Proses Eksternalisasi Keluarga Buruh Tani Terhadap Konstruksi

Makna Kemiskinan di Desa Julok Rayeuk Utara.

Proses eksternalisasi membantu keluarga buruh tani untuk memahami
kemiskinan dalam konteks yang lebih luas daripada sekedar kekurangan materi.
Mereka mengonstruksi makna kemiskinan sebagai ketidakmampuan untuk
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan,Pendidikan dan layanan kesehatan.

Seperti yang di unkapkan oleh bapak Suryadi (pekerja buruh tani) bahwa :

“ miskin itu bukan yang gak punya duit aja menurut bapak, tapi orang
yang susah untuk menuhi kebutuhan hari-harinya kayak makanan atau tempat
tinggal yang bagus. orang miskin itu banyak yang bodoh karna sekolahnya pada
gak tamat.,bapak juga pengen anak bisa sekolah yang bagus terus kalo bisa ya

banyakin puskemas yang bagus juga disini biar gak jauh-jauh ke kota kalo sakit”

(Hasil wawancara 3 februari 17.00 WIB)

Dalam hal ini pandangan keluarga buruh tani dalam konstruksi makna
kemiskinan melibatkan pengaruh dari faktor-faktor eksternal yang memengaruhi
cara keluarga buruh tani memahami dan merespons kondisi kemiskinan. Seperti

yang di ungkapkan oleh ibu Harni (pekerja buruh tani) bahwa:

“ Saya itu maunya masyarakat ngerti sama kondisi kami. Kami itu
bukannya males atau gak mau kerja , tapi kami sering ngalamin harga hasil
panen yang kadang naik kadang turun . Kadang harga padi atau karet turun tiba-

tiba, itu aja yang kadang bikin kami susah. ”

(Hasil wawancara 3 februari 08.00 WIB )
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Faktor lingkungan, seperti perubahan iklim atau bencana alam dan
fluktuasi ekonomi juga dapat mempengaruhi cara keluarga buruh tani memahami
kemiskinan. Misalnya, tanaman mereka rusak karena banjir atau kekeringan yang
disebabkan oleh perubahan iklim, mereka mungkin merasa bahwa faktor eksternal
ini juga berkontribusi pada kondisi kemiskinan mereka. Seperti yang diungkapkan

oleh ibu yuli (pekerja buruh tani) bahwa :

"kalo kondisi lagi gak bagus ya kami cari kerja lain untuk nambah beli
kebutuhan hari-hari kan. kalau harga hasil buruh tani gak dapet banyak,ya kami

terpaksa minjam sama tetangga kadang ada juga yang bantu kami”

(Hasil wawancara 4 februari 10.00 WIB )

4.1.3. Proses Objektifikasi Keluarga Buruh Tani Terhadap Konstruksi

Makna Kemiskinan di Desa Julok Rayeuk Utara.

Proses objektifikasi melibatkan bagaimana pemahaman mereka terhadap
kemiskinan diinternalisasi dan dipertahankan oleh keluarga buruh tani,
membentuk pola pikir dan perilaku yang dipengaruhi oleh pengalaman hidup,
interaksi sosial, dan struktur sosial yang ada disekitar mereka dan juga upaya

mereka untuk mengatasi kemiskinan.

Pengalaman kemiskinan keluarga buruh tani sering kali dipengaruhi oleh
interaksi dengan masyarakat sekitar. Mereka mungkin mengalami stigma dan
stereotip negatif dari tetangga,teman,atau pihak lain yang melihat mereka sebagai
keluarga yang rendah atau tidak berharga karena status ekonomi mereka. Seperti

yang di ungkapkan oleh bapak erik (pekerja buruh tani) bahwa :
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“ya pasti ada aja omongan orang-orang yang anggap kalo kami tu gak
mampu karna sering minta bantuan sama tetangga. karna kerjaan kami ini kan
Cuma buruh tani. Kadang ada juga yang komentar ° liat aja keluarga eric lagi

minta-minta lagi.” kami ya malu juga sebenernya kek gitu”

(Hasil wawancara pada tanggal 5 februari 15.00 WIB)

Keluarga buruh tani sering merasa terpinggirkan atau tidak diakui oleh
masyarakat. Mereka di anggap sebagai kelompok yang tidak penting atau tidak
berkontribusi dalam pembangunan atau perkembangan masyarakat. Mereka sulit
mendapatkan dukungan atau bantuan dari lingkungan sekitar, karena di anggap
kurang berharga atau tidak layak. Seperti yang di ungkapkan oleh pak selamet

(pekerja buruh tani) bahwa :

“ kalo sehari-hari. Misal, ada acara sosial di desa, kami itu sering
dibiarkan aja kayak gak di anggep karna gak punya duit yang banyak kayak

tetangga-tetangga kami yang kaya, minder juga kami.”

(Hasil wawancara 5 februari 16.00 WIB)

Kemiskinan juga dapat menjadi bagian dari identitas keluarga buruh tani,
yang membentuk cara mereka memandang diri mereka sendiri dan hubungan
mereka dengan masyarakat luas. Seperti yang diungkapkan oleh ibu harni (

pekerja buruh tan) bahwa :

“ saya sadar emang gak banyak duit, anak saya jugak ngerasain malu
sama kawan-kawanya yang keluarganya itu kaya. Kami ini yang kerjanya buruh

tani sering dipandang orang miskin. ”
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(Hasil wawancara 3 februari 08.00 WIB)

Budaya patriaki sering kali menempatkan buruh tani pria dan wanita pada
peran yang berbeda dalam keluarga dan masyarakat. Pria sering di anggap sebagai
tulang punggung keluarga yang bertanggung jawab untuk mencari nafkah,
sementara wanita diharapkan untuk mengurus rumah tangga dan anak-anak. Peran
gender ini dapat memengaruhi  cara mereka merasakan dan mengalami
kemiskinan. Buruh tani pria mungkin mengalami tekanan lebih besar untuk
memberi nafkah bagi keluarga dan merasa gagal jika tak mampu memenuhi
kebutuhan finansial. Di sisi lain, buruh tani wanita merasakan tekanan untuk
memenuhi peran sebagai ibu dan istri yang baik, juka keluarga mereka mengalami
kemiskinan. Seperti yang diungkapkan oleh bapak joko dan ibu siti (keluarga

buruh tani) :

“ kalo laki-laki saya itu tugasnya cari nafkah untuk keluarga. Kalo saya
gak mampu menuhi kebutuhan keluarga, saya itu sedih kadang liat keluarga
susah apalagi liat anak-anak kan kasian. saya juga ngerasa malu karna gabisa

menuhi kebutuhan keluarga. ”

* saya ibu rumah tangga juga ngerasa beban, saya yang ngurus
kebutuhan keluarga. Kadang saya juga harus minta sama tetangga biar anak itu

tetep bisa makan kalo lagi susah. ”

( hasil wawancara 6 februari 14.00 WIB)

Norma-norma gender dalam masyarakat dapat memengaruhi cara buruh

tani pria dan wanita merasakan atau mengalami kemiskinan, serta cara mereka
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diperlakukan oleh masyarakat sekitar. Seperti yang di ungkapkan oleh pak joko

dan ibu siti ( keluarga buruh tani ) :

“ banyak orang- orang itu mandang kami miskin, gak punya banyak duit

,bodoh. Hidupnya gak terjamin. ”

“menurut ibu ya sebagian mungkin ada yang kayak gitu, tapi kami selama
ini ngerasa cukup kok menuhi kebutuhan sehari-hari asal bisa makan tiap hari

aja dah syukur kami. ”

( hasil wawancara 6 february 14.00 WIB )

Pendidikan dan kesadaran sosial memiliki peran yang penting dalam
mengurangi atau mengatasi objektifikasi terhadap keluarga buruh tani terkait
kemiskinan. Dengan Pendidikan yang memadai, anggota keluarga buruh tani,
anggota keluarga buruh tani dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Hal ini tidak hanya
meningkatkan mereka di pasar kerja, tetapi juga membantu mengurangi
stigmasisasi terhadap status ekonomi mereka. Seperti yang di ungkapkan oleh

bapak anto (keluarga buruh tani) :

“Pendidikan ya jelas penting itu, kalo pendidikannya bagus ya insyaallah
idupnya bagus bisa dapet kerjaan yang bagus juga. Bisa bantu keluarga juga,
terus keluarga gak malu kalo pendidikanya itu bagus jadi gak dipandang rendah

sama orang karna dari keluarga buruh tani.”

(hasil wawancara 7 februari 15.00 WIB)
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4.1.4. Proses Internalisasi Keluarga Buruh Tani Terhadap Konstruksi

Makna Kemiskinan di Desa Julok Rayeuk Utara.

Proses internalisasi merupakan serangkaian tahapan dimana anggota
keluarga buruh tani secara bertahap memahami dan merespons konsep
kemiskinan yang ada dalam lingkungan sosial dan budaya mereka. Proses ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk pengalaman langsung, interaksi
sosial, norma budaya dan akses terhadap informasi. Proses ini memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang bagaiman keluarga buruh tani di Desa Julok
Rayeuk Utara membentuk pemahaman dan respons mereka terhadap kemiskinan,
serta memberikan landasan untuk merancang strategi intervensi yang lebih efektif

dalam mendukung mereka.

Keluarga buruh tani seringkali memiliki pengalaman langsung dengan
kemiskinan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pengalaman ini menjadi
landasan utama bagi pemahaman mereka tentang kemiskinan dan juga menjadi
titik awal dalam proses internalisasi. Seperti yang di ungkapkan oleh bapak

selamet (keluarga buruh tani)

“ Pendidikan itu penting . Ya contoh, saya yang Cuma tamatan SMP ya
sedikit banyak paham tentang kemiskinan. Kalo pengalaman hidup saya dari kecil
itu lihat gimana susahnya orang tua cari duet. Saya juga pernah ngalami secara

langsung gimana Pendidikan sama layanan kesehatan itu terbatas dulu.”

(hasil wawancara 5 februari 16.00 WIB)
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Kesadaran diri keluarga buruh tani terhadap proses internalisasi memiliki
dampak yang signifikan terhadap kemampuan mereka untuk mengatasi atau
mengubah pandangan mereka tentang kemiskinan. Kesadaran diri memungkinkan
keluarga buruh tani untuk memahami secara lebih dalam akar penyebab
kemiskinan yang mereka alami. Kesadaran diri juga membangkitkan motivasi
internal untuk melakukan perubahan. Ketika keluarga buruh tani menyadari
bahwa mereka terjebak dalam kondisi kemiskinan tanpa harapan, tetapi memiliki
kekuatan untuk mengambil langkah-langkah untuk memperbaiki keadaan mereka,
mereka cenderung termotivasi untuk bertindak. Mereka dapat lebih percaya diri
untuk mencari solusi-solusi untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Seperti

yang diungkapkan bapak anto (keluarga buruh tani) :

“ saya ini buruh tani sadar gimana kondisi kami, pernah istri saya itu
ngerasa pasrah sama kondisi kami yang kurang ini tapi waktu itu di desa pernah
ngadai pelatihan jahit sama kepala desa. Istri saya ikut pelatihan rupanya punya
kemampuan disitu sampe akhirnya mulai buka jahit sendiri dirumah ya

alhamdulillah bisa nambah penghasilan.”

(hasil wawancara 7 februari 15.00 WIB)

Kesadaran diri keluarga buruh tani terhadap proses internalisasi tidak
hanya mempengaruhi pandangan mereka tentang kemiskinan, tetapi juga secara
langsung memengaruhi kemampuan mereka untuk mengatasi atau mengubah

pandangan tersebut.
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Konsep kemiskinan merujuk pada kondisi dimana individu,keluarga, atau
kelompok masyarakat yang tidak memiliki akses yang memadai terhadap sumber
daya ekonomi, sosial, dan budaya yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan

dasar hidup mereka.

Menginternalisasi konsep kemiskinan melibatkan proses dimana seseorang
atau kelompok memahami dan merespons konsep tersebut dalam pikiran,sikap,
dan tindakan mereka dalam kehidupan sehari-hari. Menginternalisasi konsep
kemiskinan membutuhkan kesadaran,kesediaan untuk belajar, dan komitmen

untuk bertindak. Seperti yag diungkapkan oleh bapak suryadi (pekerja buruh tani)

“kami pernah ngalamin kemiskinan , kami juga pernah ngalami makan

Cuma pake kerupuk aja. ”

(hasil penelitian 3 februari 17.00 WIB)

Faktor budaya memainkan peran penting dalam membentuk pandangan
keluarga buruh tani tentang kemiskinan. Norma dan nilai budaya seperti kerja
keras, kebersamaan, dan rasa tanggung jawab sosial dapat memengaruhi cara
mereka mengatasi tantangan kemiskinan. Keluarga buruh tani menginternalisasi
norma-norma budaya yang mengatur perilaku,hubungan sosial, dan tata nilai

dalam masyarakat tempat tinggal mereka.

Meninternalisasi faktor sosial juga melibatkan persepsi terhadap status
sosial dan peran dalam masyarakat.keluarga buruh tani meninternalisasi persepsi

tentang posisi mereka dalam struktur sosial yang lebih luas, serta harapan dan
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ekspektasi yang mungkin ada terhadap mereka sebagai anggota kelompok
tertentu. Faktor sosial juga memengaruhi akses keluarga buruh tani terhadap
sumber daya dan layanan penting seperti Pendidikan, kesehatan, atau
infrastruktur. Keluarga buruh tani menginternalisasi keterbatasan akses ini sebagai
bagian dari realitas kehidupan mereka, yang dapat memengaruhi pandangan
mereka tentang peluang dan tantangan di masa depan. Seperti yang di ungkapkan

oeh bapak joko (pekerja buruh tani) :

“ Menurut orang lain kan kami itu miskin. Tapi menurut saya itu selama
kerja buruh tani ya ngerasa cukup untuk menuhi kebutuhan sehari-hari. Tapi ya

balik lagi pandangan orang itu ya beda-beda.”

(hasil wawancara 6 februari 14.00 WIB)

Keluarga buruh tani memiliki sejumlah nilai atau keyakinan internal yang
membentuk pemahaman mereka tentang makna kemiskinan. Sebagian keluarga
buruh tani meyakini bahwaaa kerja keras adalah kunci utama untuk keluar dari
kemiskinan. Mereka percaya bahwa dengan bekerja keras dan gigih, mereka dapat
mengatasi tantangan ekonomi yang mereka hadapi dan meraih kehidupan yang

lebih baik. Seperti yang diungkapkan oleh ibu harni (pekerja buruh tani) :

“«“

selama saya kerja itu yang penting saya itu kerja keras ya mudah-
mudahan semua terbayarkan gak sia-sia saya selalu bersyukur kok sama yang

saya dapati.”

(hasil wawancara 3 februari 08.00 WIB)
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Nilai-nilai seperti kebersamaan, solidaritas, dan saling membantu mungkin
juga menjadi bagian penting dari keyakinan internal keluarga buruh tani. Mereka
percaya bahwa dengan dukungan dari keluarga dan komunitas mereka, dapat
mengatasi tantangan kemiskinan Bersama-sama.seperti yang di ungkapkan bapak

erik (pekerja buruh tani) :

“ selama saya kerja buruh tani saya itu lumayan nyaman banyak teman-
teman yang saling bantu kalau ada masalah, ya walaupun gak semua tapi ada aja
yang bantu kalo saya lagi kesulitan. Kami itu kalo kerja ramai-ramai itu saya

senang jadi gak bosen, ya saya nikmati saja.”

(hasil wawancara 5 februari 15.00 WIB)

Di tengah kondisi kemiskinan, beberapa keluarga buruh tani
meninternalisasikan nilai-nilai kesederhanaan dan kepuasan hati. Mereka
mempercayai bahwa kebahagiaan dan kepuasan tidak selalu tergantung pada
kekayaan materi, tetapi dapat ditemukan dalam kehidupan yang sederhana dan

penuh makna. Seperti yang diyngkapkan ibu yuli (pekerja buruh tani) :

“alhamdulillah saya bersyukur sama yang saya punya, walaupun kami ini
gak banyak duit tapi kalo dijalani bareng-bareng sama keluarga masih bisa

kumpul aja saya udah senang.”

(hasil penelitian 4 februari 10.00 WIB)

Dalam menginternalisasi makna kemiskinan, buruh tani muda dan yang
lebih tua memiliki pendekatan dan pengalaman yang berbeda, yang dipengaruhi

oleh sejumlah faktor. buruh tani yang lebih tua telah megalami kemiskinan dalam
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jangka waktu yang lebih lama dibandingkan dengan yang lebih muda.
Pengalaman hidup yang berbeda ini dapan memengaruhi cara mereka memahami
dan menginternalisasi makna kemiskinan. di sisi lain, buruh tani yang lebih tua
cenderung lebih mengandalkan pengalaman hidup mereka dan memiliki sudut
pandang yang lebih tradisional dalam memahami kemiskinan. seperti yang

diungkapkan oleh bapak joko (pekerja buruh tani) :

“ dibandingkan sama yang lebih muda ini saya jauh kali bedanya. Kalo
anak-anak muda inikan lebih paham sama masalah-masalah kemiskinan ini
apalagi kan mereka lebih paham sama internet maih hp kan kalo saya ini yang

lebih tua ya kurang paham sama yang seperti itu.”

(hasil wawancara 6 februari 14.00 WIB)

Buruh tani muda sering kali memiliki akses yang lebih besar terhadap
Pendidikan formal dan informasi teknologi. Yang dapat memperluas pemahaman
mereka tentang kemiskinan dan cara mengatasinya. Sementara buruh tani yang

lebih tua lebih mengandalkan pengetahuan lokal.

4.2 Pembahasan

Penelitian konstruksi makna kemiskinan bagi keluarga buruh tani di Desa
Julok Rayeuk Utara menggunakan teori Peter L. Berger tentang konstruksi sosial
dari realitas. Teori berger menawarkan kerangka kerja yang berguna untuk
memahami bagaimana individu dan kelompok memahami dan merespons
fenomena sosial seperti kemiskinan melalui proses sosial, termasuk interaksi

sosial, komunikasi, dan pengalaman hidup.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan konsep teori Peter L. Berger

yaitu:

1. Eksternalisasi :Ini adalah Proses dimana Kkeluarga buruh tani
mengungkapkan pengalaman dan persepsi mereka tentang kemiskinan
dalam interaksi sosial dengan keluarga buruh tani yang lain atau peneliti.

2. Objektifikasi : Proses yang terjadi ketika pengalaman-pengalaman tersebut
dianggap sebagai realitas yang nyata dan terpisah dari individu, seperti
ketika norma-norma kemiskinan atau stereotip sosial dianggap sebagai
kebenaran yang tidak bisa diragukan.

3. Internalisasi : terjadi ketika pandangan keluarga buruh tani tentang
kemiskinan, baik yang diterima atau dari luar yang mereka alami secara
pribadi, menjadi bagian dari identitas dan perspektif diri mereka sebagai

anggota keluarga buruh tani.

4.2.1 Konstruksi makna kemiskinan bagi keluarga buruh tani di Desa
Julok Rayeuk Utara

Dilihat dan ditelusuri di lapangan dan setelah diteliti oleh peneliti tentang

gambaran hidup dari ketujuh informan yang menjadi perwakilan dari sebagian

keluarga yang bekerja sebagai buruh tani di desa Julok Rayeuk Utara, dapat di

Tarik pembahasan dari hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti yaitu :

1. Eksternalisasi kemiskinan

Data wawancara menunjukan bahwa keluarga buruh tani

mengonstruksi makna kemiskinan sebagai ketidakmampuan untuk
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memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, Pendidikan, dan layanan
kesehatan. Ini menggambarkan proses eksternalisasi, dimana realitas
kemiskinan dipahami sebagai sesuatu yang ada di luar individu dan
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti fluktasi harga hasil panen
dan perubahan iklim. Keluarga buruh tani merespons kondisi kemiskinan

degan upaya untuk mengatasi kendala eksternal yang mereka hadapi.

Kesulitan keluarga buruh tani dalam memenuhi kebutuhan dasar
mereka karena Faktor- faktor eksternal perubahan iklim dan fluktasi harga
hasil panen. Mereka menyadari bahwa kendala ini tidak hanya bersifat
idividu, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi eksternal yang tidak

terkendali.

Wawancara juga mengungkapkan kesadaran keluarga buruh tani akan
keterbatasan akses mereka terhadap sumber daya dan layanan penting
seperti Pendidikan dan kesehatan. Mereka menyadari bahwa keterbatasan
ini juga merupakan bagian dari realitas kemiskinan mereka. Hal ini
menunjukkan vahwa mereka melihat kemiskinan bukan hanya sebagai
masalah individu, tetapi juga sebagai masalah structural yang dipengaruhi

oleh faktor-faktor eksternal.

Meskipun dihadapkan pada tantangan eksternal yang signifikan,
keluarga buruh tani menunjukkan ketekunan dan upaya untuk mengatasi
kondisi kemiskinan. mereka mencari solusi seperti mencari pekerjaan

tambahan atau mencari dukungan dari keluarga dan tetangga saat
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menghadapi kesulitan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
terpengaruh oleh faktor eksternal, mereka tetap aktif dalam mencari solusi

untuk meningkatkan kondisi mereka.

Dengan demikian, hasil data wawancara tentang proses eksternalisasi
kemiskinan menggambarkan bagaimana keluarga buruh tani di Desa Julok
Rayeuk Utara menghubungkan pengalaman pribadi mereka dengan faktor-
faktor eksternal yang mempengaruhi kondisi kemiskinan. ini menunjukkan
bahwa pemahaman mereka tentang kemiskinan tidak hanya bersumber dari
faktor internal, tetapi juga dipengaruhi oleh realitas eksternal yang ada di

sekitar mereka.

2. Objektifikasi kemiskinan

Dalam wawancara, keluarga buruh tani mengungkapkan bahwa
mereka sering kali diserang oleh stigma dan stereotip negatif dalam
masyarakat terkait dengan kemiskinan dan pekerjaan mereka dalam
pertanian. Mereka merasa bahwa status ekonomi rendah mereka
menyebabkan mereka dipandang rendah oleh oang lain, dan sering kali
dianggap sebagai “penerima bantuan” atau “orang miskin yang malas”.
Stereotip ini memperkuat objektifikasi mereka sebagai entitas yang tidak

berharga atau tidak berdaya.

Data wawancara menunjukkan bahwa mereka sering kali mengalami
perlakuan diferensial atau diskriminasi dalam iteraksi sehari-hari dengan

orang lain di masyarakat. Mereka merasa bahwa orang-orang cenderung
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memperlakukan mereka dengan kurang hormat atau tidak adil karena
status sosial dan ekonomi mereka yang rendah. Hal ini menciptakan

lingkungan dimana mereka merasa diabaikan atau dianggap tidak penting.

Selama wawancara, keluarga buruh tani menyampaikan perasaan
bahwa mereka sering kali dijadikan objek utuk memeuhi kebutuhan atau
kepentingan orang lain. mereka merasa bahwa keberadaan dan
keberhasilan mereka dalam masyarakat seringkali diukur oleh seberapa
banyak mereka dapat berkontribusi secara ekonomi atau produktif, bukan
sebagai individu yang memiliki kebutuhan, keinginan, dan martabatnya

sendiri.

Selama wawancara, informan mengungkapkan bahwa pengalaman,
pandangan dan kebutuhan mereka sebagai keluarga buruh tani sering
diabaikan atau dianggap tidak penting oleh masyarakat. Mereka merasa
bahwa orang lain jarang mendengarkan atau mempertimbangkan
perspektif mereka dalam diskusi atau keputusan yang memengaruhi
kebutuhan mereka. Hal ini menegaskan bahwa mereka tidak di anggap
sebagai individu yang memiliki nilai atau kepentingan yang layak

dipertimbangkan.

Selain itu, temuan dari wawancara menyoroti perlunya perubahan
strruktural dalam masyarakat untuk mengatasi proses objektifikasi
terhadap keluarga buruh tani. Dengan menciptakan lingkungan yang lebih

inklusif dan mendukung bagi semua anggota masyarakat, kita dapat
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mengurangi stigma dan stereotip yang terkait dengan kemiskinan dan

pekerjaan dalam pertanian, serta mempromosikan kesejahteraan Bersama.

Meskipun menghadapi stigmatisasi dan diskriminasi, keluarga buruh
tani sering mengekspresikan harapan dan aspirasi mereka untuk
perubahan. Mereka berharap untuk meningkatkan kondisi ekonomi
mereka, merubah pandangan masyarakat terhadap mereka. Ini
mencerminkan tahap akhir dalam proses objektifikasi dimana individua tau
kelompok mulai bergerak menuju pembebasan atau perubahan kondisi

yang mereka hadapi.

Dari data wawancara, peneliti dapat melihat bahwa proses
objektifikasi terhadap keluarga buruh tani terkait kemiskinan melibatkan
serangkaian tahapan yang kompleks, dimulai dari stigmatisasi sosial
hingga dampak psikologis dan harapan untuk perubahan, memahami
proses ini penting untuk meracang intervensi yang efektif dan membangun
kesadaran tentang isi-isu yang dihadapi oleh keluarga buruh tani dalam

masyarakat.

3. Internalisasi kemiskinan

Data wawancara dapat menggambarkan bagaimana anggota keluarga
buruh tani memahami kondisi ekonomi mereka. Proses internalisasi
dimulai dengan kesadaran akan keterbatasan sumber daya ekonomi yang

dimiliki keluaraga. Anggota keluarga telah menginternalisasi pengalaman
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kemiskinan mereka dan menyadari tantangan yang harus dihadapi dalam

memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari.

Selanjutnya, data wawancara dapat menunjukkan bagaimana keluarga
buruh tani menginternalisasi indentitas sosial mereka sebagai bagian dari
komunitas buruh tani. Proses internalisasi identitas sosial ini dapat
memperkuat rasa solidaritas dan saling mendukung di antara anggota

keluarga buruh tani.

Data wawancara juga mencerminkan bagaimana anggota keluarga
buruh tani menginternalisasi perubahan lingkungan, baik itu perubahan
praktik pertanian, teknologi, atau kebijakan pemerintah. Proses
internalisasi ini melibatkan adatapsi terhadap perubahan yang terjadi
dalam lingkungan ekonomi dan sosial mereka, serta upaya untuk tetap

relevan dan berdaya saing dalam pasar ertanian yang terus berubah.

Dalam proses wawancara dapat menggambarkan bagaimana anggota
keluarga buruh tani membentuk harapan dan aspirasi untuk masa depan.
Proses internalisasi ini melibatkan impian untuk kehidupan lebh baik,
termasuk peningkatan pendapatan, akses terhadap Pendidikan yang lebih
baik. Harapan dan aspirasi ini merupakan bagian penting dari proses
internalisasi yang membantu mempertahankan motivasi dan semangat di

tengah tantangan ekonomi.

Dengan mendalami data wawancara. peneliti dapat memahami

bagaimana proses internalisasi kemiskinan berlangsung dalam keluarga
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buruh tani di Desa Julok Rayeuk Utara. Hal ini memberikan wawasan
yang penting dalam upaya untuk mendukung mereka dalam mengatasi
kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan. Peneliti
dapat memahami bagaimana anggota keluarga buruh tani memahami dan
merespons kondisi ekonomi, identitas sosial, serta harapan dan aspirasi

mereka, ini membantu kita menghargai kompleksitas pengalaman mereka.



BAB V
PENUTUP
5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis teori tampak bahwa kemiskinan di Desa Julok
Rayeuk Utara lebih condong kearah kemiskinan struktural daripada kemiskinan

kultural. Ini disebabkan oleh beberapa faktor :

1. Jumlah Pekerja Buruh Tani yang Signifikan : Dari jumlah total Kartu
Keluarga (KK) sebanyak 790 jiwa di desa tersebut, 350 jiwa bekerja
sebagai buruh tani. Jumlah yang signifikan ini menunjukan bahwa banyak
penduduk desa terpaksa memilih pekerjaan buruh tani sebagai cara utama
untuk mencari nafkah.

2. Keterbatasan pilihan pekerjaan akibat faktor ekonomi : keterbatasan
pilihan pekerjaan, terutama bagi mereka yang memiliki Pendidikan rendah
atau tidak memeiliki keahlian khusus, lebih disebabkan oleh faktor
ekonomi daripada preferensi budaya. Faktor ekonomi, seperti kurangnya
lapangan kerja alternatif atau penghasilan yang rendah, mendorong banyak

penduduk desa untuk bekerja sebagai buruh tani.

Karena jumlah pekerja buruh tani yang signifikan dan keterbatasan pilihan
pekerjaan yang lebih didorong oleh faktor ekonomi, tampaknya kemiskinan
struktural memiliki pengaruh yang lebih besar dalam kondisi kemiskinan di Desa

Julok Rayeuk Utara. Oleh karena itu upaya pengentasan kemiskinan di desa
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tersebut harus focus pada pemecahan masalah structural seperti peningkatan akses

terhadap Pendidikan, pelatihan kerja, dan peluang ekonomi.

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keluarga
buruh tani di Desa Julok Rayeuk Utara hidup dalam ikatan keluarga yang erat dan
terlibat dalam kegiatan pertanian di lading-ladang dan perkebunan di sekitar desa.
Mereka hidup dalam lingkungan alami dengan pemandangan sawah,perbukitan
dan hutan. Kehidupan mereka sangat terkait dengan musim dan siklus pertanian,
dengan rutinitas harian yang terkait dengan pekerjaan pertanian seperti
penanaman dan panen. permasalahan konstruksi makna kemiskinan bagi keluarga
buruh tani di Desa Julok Rayeuk Utara Kabupaten Aceh Timur bahwa proses
Eksternalisasi,Objektifikasi dan Internalisasi merupakan tahapan penting dalam

penelitian ini.

Dalam Pembahasan mengenai proses eksternalisasi keluarga buruh tani
terhadap konstruksi makna kemiskinan di Desa Julok Rayeuk Utara, dapat
disimpulkan bahwa proses eksternalisasi ini membantu keluarga buruh tani
memahami kemiskinan dalam koteks yang lebih luas daripada sekedar
kekurangan materi. Mereka mengonstruksi makna kemiskinan sebagai
ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, Pendidikan,
dan layanan kesehatan. Faktor-faktor eksternal seperti perubahan iklim, dan
interaksi dengan masyarakat sekitar mempengaruhi cara keluarga buruh tani
memahami dan merespons kemiskinan. meskipun mengalami kesulitan, mereka
tetap berusaha uuntuk bertahan dan mencari solusi dalam menghadapi tantangan

kemiskinan yang mereka alami.
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Pada pembahasan proses objektifikasi keluarga buruh tani terhadap
konstruksi makna kemiskinan, terlihat bagaimana pemahaman mereka tentang
kemiskinan di internalisasi dan dipertahankan, membentuk pola piker dan perilaku
yang dipengaruhi oleh pengalaman hidup, interaksi sosial disekitar mereka.
Mereka sering kali mengalami stigma dan stereotip negatif dari masyarakat
sekitar, yang menyebabkan mereka merasa terpinggirkan atau tidak diakui.
Kemiskinan juga dapat menjadi bagian dari identitas mereka, yang memengaruhi
cara mereka memandang diri sendiri dan hubungan mereka dengan masyarakat
luas. Faktor budaya dan norma-norma gender dalam masyarakat juga turut

memengaruhi cara mereka merasakan atau mengalami kemiskinan.

Dalam proses internalisasi, pengalaman langsung dengan kemiskinan
menjadi landasan utama pemahaman mereka, sementara kesadaran diri
memainkan peran penting dalam memengaruhi kemampuan mereka untuk
mengatasi atau mengubah pandangan tentang kemiskinan. keluarga buruh tani
memiliki nilai atau keyakinan internal yang membentuk pemahaman mereka
tentang makna kemiskinan, seperti keyakinan akan pentingnya kerja keras,
kebersamaan, dan kesederhanaan dalam mencari kebahagiaan.Perbedaan dalam
cara buruh tani muda dan yang lebih tua menginternalisasi makna kemiskinan
juga terlihat, dipengaruhi oleh pengalaman hidup, akses terhadap Pendidikan dan
informasi, serta norma-norma budaya dan nilai-nilai yang mereka anut. Buruh tani
muda cenderung memeiliki akses yang lebih besar terhadap Pendidikan dan
informasi teknologi, yang memengaruhi cara mereka memahami dan mengatasi

kemiskinan.
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Melalui pemahaman tentang proses eksternalisasi, objektifikasi, dan
internalisasi, kita dapat melihat bagaimana keluarga buruh tani di Desa Julok
Rayeuk Utara mengonstruksi makna kemiskinan dan meresponsnya dalam
kehidupan sehari-hari. Ini penting untuk merancang intervensi yang efektif dan
membangun kesadaran tentang isu-isu yang dihadapi oleh keluarga buruh tani

dalam masyarakat.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis terhadap
konstruksi makna kemiskinan bagi keluarga buruh tani di Desa Julok Rayeuk

Utara, berikut beberapa saran yang dapat di ajukan :

1. Peningkatan Kesadaran Sosial : Masyarakat perlu lebih memahami
kondisi dan tantangan yang dihadapi oleh keluarga buruh tani. Program-
program penyuluhan dan sosialisasi dapat membantu mengurangi stigma
dan stereotip negattif terhadap kelompok buruh tani.

2. Pemberdayaan Ekonomi : Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan
akses keluarga buruh tani terhadap sumber daya ekonomi, seperti,
pelatihan dan keterampilan dan pembukaan akses pasar yang lebih luas.
Hal ini dapat membantu mereka meningkatkan pendapatan dan
mengurangi tingkat kemiskinan.

3. Pengelolaan Risiko : Perlu dibangun system pengelolaan risiko yang
efektif, seperti asuransi pertanian, tabungan darurat, atau rencana mitigasi
bencana, untuk membantu keluarga buruh tani menghadapi risiko ekonomi

yang tidak terduga.
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4. Kebijakan Pemerintah yang Berpihak : Pemerintah perlu
mengembangkan kebijakan yang berpihak kepada keluarga buruh tani,
seperti kebijakan harga minimum untuk produk pertanian, program
bantuan sosial yang tepat sasaran.

5. Infastruktur dan Akses Layanan : Peningkatan infrastruktur di
pedesaan, seperti jalan, air bersih, dan listrik, perlu diprioritaskan untuk
meningkatkan kualitas hidup keluarga buruh tani. Selain itu, akses
terhadap layanan kesehatan dan Pendidikan juga harus diperluas.

6. Partisipasi dan Keterlibatan Masyarakat : Penting untuk melibatkan
keluarga buruh tani dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan pembangunan lokal dan pengembangan program-program
pembangunan. Hal ini akan memberikan mereka rasa memiliki dan
meningkatkan efektifitas program-program tersebut.

7. Sumber Penghasilan : Selain mengandalkan pertanian, keluarga buruh
tani dapat mencari sumber penghasilan tambahan melalui usaha
sampingan yang sesuai dengan potensi lokal, seperti kerajinan tangan atau

perdagangan hasil pertanian.

Dengan menerapkan saran-saran ini secara komprehensif, diharapkan dapat
tercipta lingkungan yang lebih inklusif dan berkelanjutan bagi keluarga buruh tani
di Desa Julok Rayeuk Utara, sehingga mereka dapat mengatasi kemiskinan dan

meningkatkan kesejahteraan mereka secara signifikan.
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UNDANGAN/PANGGILAN UJIAN SKRIPS!

Nomor:  637/UND/I.3 AUUMSU-03/F/2024

Pagram Studi : Kesejahteraan Sosial
Ungul | Cardss | Torpereayy Harl, Tanggal : Rabu, 08 Mei 2024
Waktu : 08.15 WIB s.d. Selesal
Tempal : Aula FISIP UMSU Lt 2
No. Nama Mahasiswa Nomor Pokok TMFENCUX Judul Skripsi
Mahasiswa PENGUJI | PENGUJI II PENGUJI I .
Assoc. Prof, O H.
ot Dra. YURISNA TANJUNG, |SAHRAN SAPUTRA, PERAN PEKERJA SOSIAL DALAM PENDAMPINGAN KASUS
| et A 1903090058 n%icc_z. S.80s., T.%. S.50s., M.Sos. KEKERASAN PADA PEKERJA MIGRAN DI KOTA BINJA
A T S— W&Mrﬂw._mﬂmﬁ Dra. YURISNA TANJUNG, |SAHRAN SAPUTRA, KONSTRUKSI MAKNA KEMISKINAN BAGI KELUARGA BURUH TANI DI |
+ g o PON0S AP, S.50s., M.Sos. DESA JULOK RAYEUK UTARA KABUPATEN ACEH TIMUR
Assoc, Prof. Dr. 1. IMPLEMENTAS| PROGRAM JUAL BELT SAPI KREDIT BUMDES MAJ0
3 |mioaan 2003000087 [ AN N SALEH, SS0s, [SAHRANSAPUTRA, |y iitunnin Scoe.  UAYA DI DESA MANGKAI BARU KECAMATAN LIMA PULUH KABUPATEN
MSP, S,Sos., M.Sos, X
4 MSP, BATU BARA
j [As500, Prof, Or, . POLA INTERVENS! LEMBAGA FOKUS REMABILITAS] NARKOBA
4 | DOMITA RISKI ANANDA 2003090021 _ﬂqm.wm_m_z SALEH, §.S0s, wﬁuﬁ MH UTRA, INIUJAHIDDIN, §.Sos.. INDONESIA DALAM MENGEMBALIKAN KEBERFUNGSIAN SOSIAL
1 ; 08 W08, SP. PECANDU NARKOBA D KALANGAN PEREMPUAN
13
— "1
5 [~
Torok* 4 s ﬁnﬁq? Medan, 27 Syawal 1445 H
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